Dasrah Pengembangan dan Anjuran Budidaya Padi Hibrida

PENUTUP

Padi hibrida merupakan salah satu inovasi yang dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usahatani padi, Agar potensi padi hibrida tersebut
dapat terekspresi dengan optimal, maka pendekatan pengelolaan tanaman
terpadu (PTT) perlu diterapkan dengan dukungan modal dan lenaga yang
terampil. Oleh karena itu pemacuan penerimaan inovasl perlu dilakukan
melalul himbingan dan pendampingan yang intensif dar penyuluh.

Ruku ini dimaksudkan sebagai tambahan lmu pengetahuan bagi para
penyuluh dan pembuat kebijakan. Hasil penelitian yang intensif tentang
padi hibrida diharapkan dapat secara dinamis memperbaiki isi buku inl ke
depan.
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